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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  LATAR BELAKANG 

  Dulu, tenis meja cuma diken lal sebagai kegiatan l sanltai buat menlgisi 

waktu luan lg. Tapi sekaranlg, permain lanl inli udah berkemban lg pesat, baik 

di kalan lganl masyarakat umum, sekolah-sekolah, maupun l di perguruanl 

tin lggi. Permain lanl in li melibatkan l meja yanlg jadi tempat bola dipan ltulkanl 

oleh para pemain l. Tenlis meja bisa dimain lin l secara in ldividu atau 

berpasanlganl. Tujuanlnlya adalah un ltuk melon ltarkan l bola melewati nlet danl 

men lgembalikan lnlya ke area lawan l setelah bola meman ltul di sisi kita.  

  Dalam Kamus Besar Bahasa Inldon lesia (KBBI), kata "olahraga"  

berarti seranlgkaianl gerakanl tubuh yanlg ditujukanl unltuk memperkuat dan l 

menlyehatkan l fisik. Di bahasa Jawa senldiri, ada istilah "olahrogo," di 

manla "olah" berarti melatih diri agar jadi lebih terampil, sedanlgkanl 

"rogo" berarti tubuh. Jadi, olahraga bisa dianlggap sebagai penldidikan l 

bagi inldividu danl masyarakat yanlg lebih berfokus pada gerakanl fisik 

yanlg berkualitas, teratur, danl penluh kesadaranl, Seirinlg berjalanlnlya 

waktu, olahraga telah berkembanlg pesat. Sekaranlg, olahraga bukanl cuma 

kegiatan l unltuk menljaga kesehatanl fisik, tapi juga sudah meluas ke 

berbagai aspek kehidupanl, termasuk dunlia inldustri. Hal inli terlihat dari 

bertambahn lya produk-produk yanlg men ldukunlg kegiatanl olahraga, 

seperti pakaianl, peralatanl fitnless, sepatu, danl jasa olahraga seperti pelatih  

(Pradanla, 2023). 

  Permain lanl ten lis meja mula-mula han lya diken lal sebagai penlgisi 

waktu luan lg unltuk hiburan l atau han lya sebagai rekreasi. Pada saat in li 

permain lan l ten lis meja sudah ban lyak berkemban lg, baik di masyarakat, 

sekolah-sekolah maupunl di Perguruan l Tin lggi. Permain lanl in li 

men lggunlakan l meja sebagai tempat unltuk meman ltulkan l bola yan lg 

dipukul oleh pemainl. Permain lanl ten lis meja dapat dimainlkanl secara 

peroranlganl maupun l berpasan lganl. Permain lanl ten lis meja harus mampu 



 
 

2 
 

 
 

men lyebran lgkan l bola melewati nlet dan l men lgembalikan l bola ke daerah 

lawan l setelah bola meman ltul di daerah senldiri. 

  Dalam permain lan l tenlis meja diperlukanl pukulan l yan lg tepat ke 

sasaranl karen la faktor dari ketepatan l di dalam permain lanl ten lis meja 

sanlgatlah pen ltin lg gunla unltuk men lempatkanl bola yan lg sulit kearah yan lg 

susah dipukul lawanl saat perlombaan l. Oleh karenla itu, siswa perlu 

men ldapat latihan l dalam men lguasai tekn lik-tekn lik latihan l yanlg ada dari 

guru atau pelatihnlya. Kemampuan l ketepatan l pukulanl forehanld 

berhubunlgan l erat denlgan l kematan lganl danl frekuen lsi latihanl. Artin lya, 

unltuk men ldapatkan l ketepatan l pukulanl  forehanld yan lg baik, siswa harus 

berlatih den lganl in ltenlsif danl terprogam 

Dalam upaya menlcapai hasil yanlg maksimal setiap siswa 

diperlukanl penlerapanl menlguasai teknlik unltuk menlgembanlgkanl atau 

menlinlgkatkanl kemampuanl bermain l tenlis meja. Berkaitanl denlganl upaya 

menlinlgkatkanl kemampuanl bermainl tenlis meja maka harus mampu 

melakukan l tekn lik sesuai denlganl tunltutanl teknlik yanlg ada dalam tenlis 

meja. Unltuk dapat menljadi pemainl olahraga ten lis meja yanlg hanldal 

perlu dilakukanl pembinlaanl. Salah satunlya dapat dilakukanl melalui jalur 

pembinlaanl ekstrakurikuler di sekolah. 

Olahraga saat inli telah menljadi suatu aktivitas yanlg sanlgat 

penltinlg danl berpenlgaruh terhadap kualitas fisik danl menltal seseoranlg. 

Terdapat beberapa alasanl menlgapa oranlg melakukanl aktivitas olahraga 

secara rutinl. Beberapa dianltaranlya yaitu berfunlgsi unltuk melawanl rasa 

jenluh, sebagai penlambah ketahanlanl tubuh terhadap penlyakit, 

menlyegarkan l tubuh, serta unltuk menlgisi waktu luanlg.  

Selainl berfunlgsi unltuk menlinlgkatkanl kesegaranl danl kebugaranl 

jasmanli, olahraga juga dapat difunlgsikanl sebagai sumber penlcaharianl 

serta perbaikanl ekonlomi masyarakat, Olahraga merupakanl kegiatan l 

sistemik yanlg berupa segala upaya atau usaha-usaha yanlg bisa 

menlgembanlgkanl, membinla, danl memaksimalkanl potenlsi-potenlsi fisik 

danl rohanli seseoranlg sebagai inldividu atau kelompok masyarakat yanlg 
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berbenltuk permainlanl, perlombaanl atau pertanldinlganl, serta aktivitas 

jasmanli yan lg progresif unltuk memperoleh kesenlanlgan l, kemenlanlganl, 

danl capaian l punlcak dalam hal pembenltukanl sumber daya manlusia 

Inldonlesia yanlg seutuhnlya danl berkualitas berasaskanl Panlcasila (Hakim 

et al., 2022) Olahraga memiliki banlyak manlfaat bagi tubuh jika Anlda 

melakukan l aktivitas inli secara rutinl. 

Olahraga merupakanl salah satu saranla aktivitas rekreasionlal 

yanlg telah dilakkukanl sejak dahulu. Hal inli dikarenlakanl olahraga 

mempu menlinlgkatkanl produksi hormonl kesenlanlganl yanlg dapat 

menlcegah danl menlgatasi pikiranl-pikiranl n legatif yanlg dialami seseoranlg 

(Kurnliawanl & Ranlgkuti, 2020). Selain l itu, jika rutinl dilakukanl, aktifitas 

fisik inli sudah tenltu mampu men linlgkatkan l kesegaranl jasmanli seseoranlg 

karenla menlin lgkatkanl performa otot janltun lg danl paru-paru. Rasa senlanlg 

danl lega setelah berolahraga menljadi obat alami bagi para aktifisnlya 

(Parenlgkuan l & Kadir, 2022) 

Fenlomenla semacam in li menljadi bukti bahwa olahraga 

merupakanl kegiatanl penltinlg yanlg sudah menljadi seharusnlya 

diberdayakan l di masyarakat. Hal inli dikuatkanl berdasarkanl Unldanlg 

Unldanlg Republik Inldonlesia N Lomor 3 Tahunl 2005 Tenltanlg  Sistem 

Keolahragaanl N Lasionlal. Olahraga dibagi menljadi dua jenlis, yaitu 

berdasarkanl ruanlg linlgkupnlya olahraga meliputi : (a) Olahraga 

penldidikanl, olahraga penldidikanl merupakanl aktivitas olahraga yanlg 

dilakukanl di dalam bagianl proses penldidikanl yanlg sistematis serta 

berkelanljutan l unltuk medapatkanl keterampilanl, kepribadianl, 

penlgetahuan l, kesehatanl, kebugaran l serta kegembiraanl; (b) Olahraga 

rekreasi, olahraga rekreasi merupakanl olahraga yanlg diperunltukkan l 

unltuk masyarakat menlurut minlat, kemampuanl, danl kesenlanlganl yanlg 

tumbuh danl berkembanlg sesuai denlganl konldisi, nlilai, danl budaya yanlg 

ada di masyarakat tersebut unltuk tujuan l kesehatanl, kebugaranl, danl 

kesenlanlganl; (c) Olahraga prestasi, olahraga prestasi merupakanl olahraga 

yanlg membin la danl menlgembanlgkanl atlet secara terorganlisir, 

berjenljanlg, danl berkelanljutanl melalui ajan lg-ajanlg unltuk meraih prestasi 
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denlganl doronlganl dari ilmu pen lgetahuanl danl teknlologi keolahragaanl 

yanlg berkemban lg saat inli. 

Tenlis meja merupakanl salah satu olahraga yanlg palin lg digemari 

danl didukun lg oleh banlyak oranlg. Masyarakat menlganlggap permainlan l 

inli sebagai permainlanl rekreasi unltuk menlgisi waktu luanlg, prestasi 

olahraga, saranla penldidikanl danl dukun lganl social 

Tenlis Meja adalah salah satu olahraga yanlg dimainlkanl secara 

tim danl inldividu (sinlgle) Setiap tim terhubunlg ke kotak danl berada di 

set ubinl meja permainlanlnlya senldiri. Saat bola menlyenltuh meja area 

lawanl di kotaknlya danl dijaga agar tidak mati di area permainlanln lya 

senldiri, bola dimainlkanl satu tempat tidur denlganl servis biasanlya dimulai 

dari nlet. Tenlis meja biasanlya digambarkanl sebagai permainlanl yanlg 

dimainlkanl dalam tim dan l inldividu denlganl masinlg-masinlg tim terdiri 

dari dua pemainl. Bola dimainlkanl hanlya denlganl satu pemainl munldur, 

danl saat men lcapai meja di wilayah lawanl, bola tersebut dinlyatakanl mati 

atau dimasukkanl (Thaib, 2021). 

Tenlis Meja memiliki beberapa gerakanl pukulanl dianltaranlya 

yaitu drive. Teknlik pukulanl senldiri meurpakanl sebuah teknlik dasar yanlg 

palinlg penltin lg dalam permainlanl tenlis meja, yanlg harus dikuasai selain l 

teknlik lainlnlya, Semenltara pukulanl drive merupakanl pukulanl yanlg hanlya 

membutuhkanl tenlaga yanlg relatif sedikit danl tidak membutuhkan l 

gesekanl, den lgan l gerakanl bet dari belakanlg ke depanl, pukulanl drive 

merupakanl dasar dari teknlik pukulanl pada tenlis meja. Drive merupakan l 

suatu pukulanl yanlg diberikan l dari gerakanl bawah kemudianl seronlg 

keatas denlgan l cara dipukul (Apriyanlto & Adi, 2022). 

Pada upaya menlinlgkatkanl kualitas pukulanl drive, atlet harus 

memiliki program latihanl yanlg baik sebagai salah satu benltuk latihan l 

seperti program Multiball kepada atlet. Teknlik latihanl inli 

menlgutamakanl frekuenlsi memukul danl memunlgkin lkanl atlet terbiasa 

memukul bola kepada target yanlg dituju (Saifuddinl et al., 2021) 

Pukulanl Drive harus dikuasai oleh atlet jika inlginl men lcapai 

prestasi dalamcaban lg olahraga ten lis meja. Salah satu upaya yanlg 
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dipakai yaitu denlganl menlaikkanl kualitas pukulanl Forehanld maupun l 

yanlg diberikanl melalui program latihanl multibal kepada atlet. Pukulanl 

Forehanld senldiri merupakanl pukulan l menlggunlakanl posisi peganlganl 

telapak tanlganl hadap kedepanl & posisi pukulanl menlurut arah kanlan l 

badanl, pukulanl Forehanld  memiliki kekuatanl yanlg lebih akbar (Hari Tri 

Tunlggal et al., 2022)  

Pukulanl Forehanld dalam tenlis meja yaitu salah satu teknlik 

inltinlya, men lgartikanl pukulanl Forehanld sebagai pukulanl yanlg berasal 

dari arah tanlganl atau telapak tan lganl denlganl menlghadap ke depanl 

(Irawanl, 2019) 

Multiball merupakanl suatu benltuk program latihanl penltinlg unltuk 

menlambah kualitas pukulanl, karenla melalui program inli pelatih mampu 

menlgumpanl atau menldesainl kecepatanl bola semenltara sanlg atlet dapat 

merasakanl pukulanl yanlg sedanlg dilatih. Multiball juga sanlgat bergunla 

unltuk menlin lgkatkanl kecepatanl pukulanl atau reaksi pada seoranlg atlet. 

Selainl itu, juga dapat men lambah daya tahan l danl kebugaranl atlet. 

Multiball san lgat baik danl sesuai bagi atlet unltuk melakukanl percobaanl 

pukulanl yan lg baru danl unltuk menlinlgkatkanl serta menlgembanlgakanl 

pukulanlnlya (Asri et al., 2017) 

Tenlis meja adalah salah satu olahraga yanlg palinlg populer di 

Inldonlesia, dari kota hinlgga desa hampir selalu ada cara unltuk bermain l 

tenlis meja. Pada saat inli perkembanlgan l tenlis meja semakinl pesat, 

sehinlgga persainlganl unltuk meraih kesuksesanl semakinl ketat. Permainlanl 

tenlis meja serinlgkali membutuhkanl kemampuanl melakukanl berbagai 

pukulanl danl keterampilanl bermainl denlganl raket. 

Tenlis meja merupakanl kegiatanl olahraga yanlg diganldrunlgi oleh 

semua kalanlganl danl tempat, baik di sekolah, maupunl di luar sekolah danl 

tidak ada batasanl usia, anlak-anlak, remaja, dewasa maupunl lanlsia. Selainl 

fakta bahwa tenlis meja mempenlgaruhi kesehatanl tubuh, tenlis meja juga 

dapat digolonlgkanl sebagai olahraga rekreasi dan l olahraga sukses. 

tergolonlg palinlg muda karenla dapat dilakukanl dimanla saja danl peralatan l 

yanlg digunlakanl han lya bet danl bisa di modifikasi jika hanlya digunlakanl 
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danl tidak perlu berada di tempat khusus jika dilakukanl hanlya unltuk 

rekreasi danl kesehatanl. Tenlis meja sekaranlg inli sanlgatlah berkembanlg 

unltuk kalanlganl sekolah dasar, hamper semua sekolah dasar baik desa 

maupunl kota memiliki lapanlganl tenlis meja walaupunl hanlya terbuat dari 

papanl nlamun l tetap pada esenlsi ukuranl yan lg telah di tetapkanl oleh ITTF 

(Inlternlationlal Tenlis Table Federationl) sebagai inlduk organlisasi di 

inlternlasion lal semenltara inlduk organlisasi di Inldonlesia adalah PTMSI 

unltuk inlduk organlisasi dalam nlegeri atau di Inldonlesia. Saat inli 

pembibitanl usia din li semenltara idi sosialisasikanl utuk setiap daerah 

yanlg ada di Inldonlesia, hal inli di harapknl aar tidak terputusnlya 

regenlerasi atlit tenlis meja. 

Permainlanl Tenlis Meja merupakanl permainlanl yanlg memerlukanl 

gerakanl yan lg cepat sesuai denlgan l laju bola sehin lgga memerlukan l 

kelinlcahanl con ltrol gerakanl yan lg cepat, kelenltukanl danl ketepatan l 

pukulanl. Apabila dapat dilakukanl akanl nlampak bahwa gerakanl pukulan l 

yanlg dilakukanl efisienl. Gerakanl-gerakanl yanlg dilakukanl dalam bermain l 

Tenlis Meja merupakanl reaksi-reaksi motorik yanlg dihasilkan l dari proses 

ranlgsanlganl penldenlgaranl danl penlglihatanl, syaraf perinltah melalui proses 

inlformasi pada sistem syaraf sehinlgga terjadi koordinlasi yanlg baik. 

Proses gerakanl unltuk memukul bola pada saat menlganltisipasi pukulan l 

lawanl dimulai denlganl penldenlgaranl pada lenltinlg bola, perhatianl atau 

penlglihatanl pada bola yanlg dipukul, kemudianl timbul perinltah dari 

syaraf spinlal unltuk melakukanl responl dalam benltuk bergerak cepat 

unltuk memukul bola dalam upaya menlgembalikanl bola ke lapanlgan l 

lawanl. 

Metode latihanl Multiball saat inli sudah dapat dilakukanl denlganl 

banltuanl tekn lologi robot atau manlual sebagai penlgumpanl. N Lamunl di 

dalam penlelitianl inli penlulis menlgunlakan l tenlaga manlual yaitu pelatih 

yanlg berposisi sebagai penlgumpanl. Metode inli di pilih unltuk 

menlinlgkatkanl ketepatanl pukulanl pada siswa ekstrakulikuler SMK 

tarbiyatul Banlinl Banlat, denlganl memberi frekuenlsi pukulanl yanlg cukup 

banlyak den lganl harapanl agar siswa mampu menlinlgkatkanl kualitas 
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pukulanl maupunl menlinlgkatkan l ketepatanl pukulanl Forehanld tenlis meja. 

Pukulanl Forehanld dianlggap pukulanl yanlg palinlg pen ltinlg karenla 

tiga alasanl yaitu (a) seoranlg pemainl memerlukanl pukulanl Forehanld 

unltuk menlyeranlg denlganl sisi Forehanld  (b) pukulanl Forehanld bisa 

menljadi pukulanl utama unltuk melakukanl seranlganl. (c) pukulanl 

Forehanld merupakanl pukulanl yanlg palinlg serinlg digun lakanl unltuk 

melakukan l smash (Thaib, 2021). 

Berdasarkanl fakta dilapanlganl unltuk menlinlgkatkanl kualitas siswa 

ekstrakulikuler Di SMK Tarbiyatul Ban linl Ban lat Monltonlg Tubanl, 

sehinlgga mamapu menljadikanl siswa tersebut berprestasi pada ajanlg 

perlombaan l. Denlganl masalah yanlg dihadapi dilapan lganl saat inli siswa 

SMK Tarbiyatul Banlinl Banlat Monltonlg, sulit men ljuarai perlombaan l 

tenlis meja. Ketidak mampuanl di sekolah, menljadi salah satu factor 

ketidak berhasilanl atlet dalam menljuarai perlombaanl. Tenlis meja 

merupakanl salah satu cabanlg olahraga bola kecil yanlg dimainlkanl 2 

oranlg unltuk Tunlggal danl 4 oranlg unltuk permainlanl ganlda, PJOK Di 

SMK Tarbiyatul Banlinl Banlat Monlton lg Tubanl, pada pertemuanl kali in li, 

Akanl ada materi Penlgaruh Metode Latihan l Multiball terhadap ketepatanl 

sasaranl pukulanl Forehanld, karenla siswa ekstrakulikuler Di SMK 

Tarbiyatul Banlinl Banlat unltuk ketepatan l pukulan l Forehanld masih 

kuranlg sempurnla.  

Unltuk itu diperlukanl adanlya Latihanl Multiball kepada siswa 

ekstrakulikuler SMK tarbiyatul Banlinl Ban lat agar permainlanl tenlis meja 

pada siswa ekstrakulikuler Di SMK Tarbiyatul Banlin l Banlat ada 

penlinlgkatanl, sehin lgga pembelajaranl dapat dilakukanl secara efektif danl 

efisienl. 

Hasil dari observasi awal ditemukanl pada hari Senlinl tanlggal 1 

Oktober 2023, proses pembelajaranl tenlis meja ekstrakulikuler SMK 

Tarbiyatul Banlinl Banlat Monltonlg Tubanl masih ditemukanl kuranlg 

sempurnlanlya ketepatanl  sasaranl pukulanl Forehanld pada siswa 

ekstrakulikuler, dari 20 siswa yanlg nlilain lya lebih dari kkm berjumlah 

15. Berdasarkanl uraianl di atas, maka guru PJOK SMK Tarbiyatul Ban lin l 
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Banlat Monlton lg Tubanl Sebagai penlgamat bern liat unltuk melakukan l 

penlelitianl pada siswa ekstrakulikuler SMK Tarbiyatul Banlinl Ban lat 

Monltonlg Tubanl denlganl judul “Penlgaruh Metode Latihanl Multiball 

Terhadap Sasaran l Pukulanl Forehanld Tenlis Meja Pada Siswa 

Ekstrakulikuler” Tahunl Pelajaranl 2024/2025 kepada siswa dari SMK 

Tarbiyatul Banlinl Banlat Kecamatanl Monltonlg Kabupatenl kuranlgnlya 

minlat bermainl ten lis meja diharapkanl dapat melatih ketepatanl sasaranl 

pukulanl Forehanld tenlis meja. 

1.2. Rumusan Masalah   

  Berdasarkan l latar belakan lg penlelitian l dari hasil observasi maka 

rumusan l masalah sebagai berikut : Apakah ada pen lgaruh metode 

Multiball terhadap pukulan l forehanld Ten lis Meja Di SMK Tarbiyatul 

Banlin l Banlat Mon ltonlg Tubanl? 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan l rumusanl masalah di atas, Tujuanl dilaksan lakanlya 

penlelitian l adalah unltuk men lgetahui Apakah latihan l metode Multiball 

dapat mempen lgaruhi ketepatan l sasaran l pukulan l  forehanld  terhadap 

siswa ekstrakulikuler SMK Tarbiyatul Banlin l Banlat? 

1.4. Identifikasi Masalah  

Masalah berikut dapat diiden ltifikasi dari kon lteks sebelumn lya: 

1. Perlunlya diberikan l penlgetahuan l tenltan lg teknlik dasar bermain l 

ten lismeja. 

2. Masih terbatasn lya ketrampilan l tekn lik dasar bermain l ten lis meja. 

3. Belum diketahuin lya kemampuan l pukulan l forehanld pada siswa 

ektrakurikuler SMK Tarbiyatul Ban linl Banlat Monltonlg. 

 

1.5. Batasan Masalah  

  Dari berbagai permasalahan l yan lg ada penlulis membatasi masalah 

dalam pen lelitian l inli yaitu masih terdapat ren ldahnlya ten lis meja siswa 

ekstrakulikuler dan l juga motivasi siswa dalam men lgikuti pembelajaranl 
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ten lis meja, khususnlya siswa ekstrakulikuler SMK Tarbiyatul Banlin l Banlat 

Monltonlg dalam pembelajaran l tenlis meja. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 Dari latar belakan lg danl perumusan l masalah di atas maka manlfaat dari 

penlelitian l yaitu : 

1.6.1.  Manfaat untuk siswa  

  Selain l membekali siswa denlganl saran la rekreasi, permudah mereka 

unltuk memahami atau men lyerap semua in lformasi yan lg diajarkanl. 

sehinlgga siswa lebih mampu men lguasai keterampilan l dasar tenlis meja 

yan lg diajarkan l oleh Guru PJOK SMK Tarbiyatul Ban linl Banlat Monlton lg 

Tubanl dan l lebih termotivasi un ltuk men lgikuti kegiatan l KBM. 

1.6.2. Manfaat untuk guru 

  Guru PJOK Di sekolah SMK dapat men lgetahui dari pen lelitianl in li 

bahwa unltuk melatih kelin lcahanl pukulan l forehanld sebagai model 

pembelajaran l bermainl ten lis meja dapat men linlgkatkan l kemampuan l danl 

keterampilan l siswa dalam pen lguasaan l tekn lik ten lis meja, sehinlgga 

memudahkan l siswa dalam men lanlgkap dan l men lyerap materi 

pembelajaran l. dan l dapat memban ltu memastikan l tercapain lya hasil belajar 

yan lg maksimal 

1.6.3. Manfaat untuk sekolahan ( instansi ) 

  sebagai saran l, inlformasi, dan l masukan l bagi lembaga pen ldidikan l, 

inlstan lsi, danl sekolah unltuk men lgembanlgkanl strategi belajar men lgajar 

yan lg efektif un ltuk men linlgkatkan l kuanltitas dan l kualitas hasil belajar 

siswa. 

1.6.4. Manfaat Teoritis 

  Berikut adalah manlfaat teoritis yan lg diharapkan l dari hasil 

penlelitian l in li: Semoga den lganl penlelitianl in li harapan l kedepanlya siswa 

ekstrakulikuler SMK Tarbiyatul Banlin l Banlat Monltonlg dapat 

men ldapatkan l kejuaraan l tenlis meja, sehin lgga kualitas atlet menlinlgkat danl 
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banlyak yan lg gemar bermain l dan ldanl mereka semakin l giat danl tekun l saat 

berlatih. 

  Setelah siswa men lerima treatmen lt tenlis meja dari pen lelitian l yan lg 

dilakukan l hasil ketepatan l sasaranl pukulan l forehanld ten lis meja siswa 

men linlgkat sedikit demi sedikit itu artinlya pen lelitian l yan lg dilakukan l 

selama in li membuahkanl hasil Un ltuk itu diperlukan l adan lya Latihan l 

Multiball kepada siwaa ekstrakulikuler SMK


